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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
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"There is no charm equal to tenderness of heart." 
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DEVELOPMENT OF A POWTOON-BASED BIOLOGY ANIMATION 
VIDEO ON THE IMMUNE SYSTEM SUBJECT FOR GRADE XI 

STUDENTS AT MAN 1 YOGYAKARTA 
 

Radyas Swista Atrianti 
19104070015 

ABSTRACT 
 

Along with the rapid development of technology, the field of education is 
also faced with challenges in improving the qualifications of educational 
components. In this context, educators are required to transform traditional learning 
into digital learning, such as through the use of animated videos. This study aims 
to: 1) develop a biology animated video based on the Powtoon application on the 
topic of the immune system for Grade XI students at MAN 1 Yogyakarta; 2) 
determine the quality of the biology animated video based on the Powtoon 
application on the topic of the immune system for Grade XI students at MAN 1 
Yogyakarta; and 3) determine students' penilaianes to the biology animated video 
based on the Powtoon application on the topic of the immune system for Grade XI 
students at MAN 1 Yogyakarta. This study employed a Research and Development 
(R&D) method using the ADDIE development model, which was modified into the 
ADDE model. The data collection techniques used were interviews and 
questionnaires. The results showed that the biology animated video based on the 
Powtoon application obtained an overall feasibility percentage of 96.89%, 
categorized as very good. The material expert assessment obtained a percentage of 
100% (very good), the media expert assessment obtained 94.64% (very good), the 
biology teacher assessment obtained 97.93% (very good), and the peer reviewer 
assessment obtained 94.99% (very good). In addition, the results of the students' 
penilaianes showed a percentage of 77.89%, categorized as good, indicating that 
the media was well received and suitable for use in the learning process. Based on 
the results of the study, it can be concluded that the developed biology animated 
video based on the Powtoon application on the topic of the immune system has a 
very good level of feasibility and received positive penilaianes from students. 
Therefore, the media is suitable for use as a biology learning medium for Grade XI 
students at MAN 1 Yogyakarta. 

Keywords: Learning Media Development, Animated Video, Powtoon, Immune 
System  
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PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI BIOLOGI BERBASIS APLIKASI 
POWTOON PADA MATERI POKOK SISTEM IMUNITAS UNTUK 

SISWA KELAS XI DI MAN 1 YOGYAKARTA 
 

Radyas Swista Atrianti 
19104070015 

ABSTRAK 
 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, dunia pendidikan juga 
dihadapkan dengan tantangan dalam peningkatan kualifikasi komponen-komponen 
pendidikan. Dalam hal ini, pendidik pun dituntut untuk mengubah pembelajaran 
tradisional menuju pembelajaran digital, seperti penggunaan video animasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan video animasi biologi berbasis 
aplikasi Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI di MAN 
1 Yogyakarta, 2) mengetahui kualitas video animasi biologi berbasis aplikasi 
Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI di MAN 1 
Yogyakarta, 3) mengetahui penilaian siswa terhadap produk video animasi biologi 
berbasis aplikasi Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI 
di MAN 1 Yogyakarta. Penelitian ini masuk ke dalam penelitian R&D dengan 
model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi menjadi ADDE. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan angket. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa video animasi biologi berbasis aplikasi Powtoon memperoleh 
persentase kelayakan sebesar 96,89% dengan kategori sangat baik. Penilaian ahli 
materi memperoleh persentase 100% (sangat baik), ahli media sebesar 94,64% 
(sangat baik), guru biologi sebesar 97,93% (sangat baik), dan peer reviewer sebesar 
94,99% (sangat baik). Selain itu, hasil penilaian siswa menunjukkan persentase 
sebesar 77,89% dengan kategori baik, yang menunjukkan bahwa media diterima 
dengan baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa video animasi biologi berbasis aplikasi 
Powtoon pada materi pokok sistem imunitas yang dikembangkan memiliki tingkat 
kelayakan yang sangat baik serta memperoleh penilaian positif dari siswa, sehingga 
layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi bagi siswa kelas XI di MAN 
1 Yogyakarta. 

Kata kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Video Animasi, Powtoon, 
Sistem imunitas 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Abad 21 merupakan era terjadinya perkembangan yang cepat di 

segala bidang (Mashudi, 2021). Seiring dengan pesatnya perkembangan 

tersebut, dunia pendidikan juga dihadapkan dengan tantangan dalam 

peningkatan kualifikasi komponen-komponen pendidikan. Hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran abad 21 menuntut setiap orang untuk memiliki 

keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan literasi digital, 

literasi informasi, dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi 

(Mardhiyah, et al., 2021). Ini artinya, pada pembelajaran abad 21 pendidik 

pun dituntut untuk mengubah pembelajaran tradisional menuju 

pembelajaran digital (Prayogi & Estetika, 2019). 

Kesiapan dunia pendidikan dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran abad 21 dapat diperoleh apabila guru mempunyai kualifikasi 

yang sesuai (Chairunnisak, 2019). Karakterisitik guru abad 21 menurut 

Rahayu, et al. (2022) salah satunya yaitu guru harus kreatif dan inovatif 

dalam mempraktikkan model pembelajaran disertai penggunaan teknologi 

digital. Kompetensi guru dalam menyediakan pembelajaran digital tersebut 

perlu didorong dengan pemahaman guru terhadap karakteristik bidang ilmu 

yang diampu. Salah satunya pada mata pelajaran biologi di mana materi di 

dalamnya memiliki karakteristik spesifik yang berbeda dengan bidang ilmu 

lainnya. 
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Biologi sendiri merupakan salah satu bidang ilmu yang mengkaji 

tentang makhluk hidup, lingkungan, serta hubungan antara keduanya. 

Karakteristik materi biologi tidak hanya berhubungan dengan fakta ilmiah 

melainkan berkaitan pula dengan objek materi yang konkret seperti proses 

metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem reproduksi, sistem imunitas, dan 

sebagainya (Sudarisman, 2015). Materi biologi juga menantang siswa untuk 

dapat membentuk pemahaman dari skala mikroskopis hingga makroskopis 

(Azizah & Alberida, 2021). 

Adanya tantangan dalam proses pembelajaran biologi menempatkan 

media pembelajaran pada kedudukan yang sangat penting. Media sebagai 

salah satu komponen pembelajaran mempunyai fungsi sebagai sarana 

komunikasi (Magdalena, et al., 2021). Oleh karena itu, media pembelajaran 

dalam konteks materi biologi harus mampu memberikan visualisasi yang 

dapat diterima siswa dengan baik sehingga informasi yang disampaikan 

terserap dengan maksimal (Muhson, 2010).  

Berdasarkan urgensi pembelajaran di abad 21 diiringi dengan peran 

penting media pembelajaran dalam mata pelajaran biologi yang telah 

dipaparkan, peneliti terdorong untuk melakukan observasi lapangan. Hasil 

observasi dan wawancara bersama guru biologi di MAN 1 Yogyakarta 

tahun ajaran 2022/2023 diketahui materi sistem imunitas merupakan salah 

satu materi biologi paling sulit untuk dipahami siswa. Hal tersebut terlihat 

dari rendahnya hasil belajar siswa pada Penilaian Akhir Tahun (PAT) tahun 
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ajaran 2022/2023. Rata-rata hasil belajar siswa dari kelas XI MIPA 1 yaitu 

63, sedangkan XI MIPA 2 yaitu 59. 

Kesulitan siswa dalam memahami materi sistem imunitas 

dikarenakan oleh banyak faktor. Faktor pertama didorong akibat kurangnya 

visualisasi materi ketika pembelajaran berlangsung. Meskipun media 

pembelajaran yang disediakan oleh madrasah sudah lengkap, namun jenis 

media yang lebih sering dimanfaatkan cenderung bersifat konvensional. 

Selain itu, guru harus mampu memusatkan perhatian siswa dengan 

menyenangkan ketika pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, faktor kedua 

dari permasalahan yang ada yaitu materi sistem imunitas merupakan materi 

terakhir yang diberikan untuk kelas XI. Akibatnya, materi ini kurang dapat 

tersampaikan dengan maksimal karena sisa pertemuan yang kurang 

mencukupi.  

Adanya permasalahan di atas mendorong peneliti untuk 

mengembangkan sebuah video animasi pembelajaran biologi pada materi 

sistem imunitas sebagai alternatif media pembelajaran di kelas yang 

diharapkan mampu mempermudah siswa dalam memahami materi. Animasi 

merupakan kumpulan gambar-gambar yang digerakkan secara berurutan 

sehingga tampak seperti sebuah video (Maryanti & Kurniawan, 2018). 

Dalam dunia pendidikan, video animasi termasuk jenis media yang 

memudahkan guru sebagai informan untuk memberikan informasi berupa 

proses, fakta, dan konsep dari materi terkait secara visual. Selain itu, 
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tampilan dari video animasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

selama pembelajaran berlangsung (Ribawati, 2015).  

Video animasi dapat dikembangkan melalui berbagai platform. 

Salah satu aplikasi yang mampu digunakan dalam mengembangkan video 

animasi adalah aplikasi Powtoon. Powtoon dikenal sebagai media berbasis 

perangkat lunak di mana terdapat berbagai jenis efek animasi seperti 

animasi tangan, kartun dan efek transisi yang menarik dan unik,  serta fitur 

menggabungkan atau menambahkan teks, video, gambar, audio dan 

berbagai data lainnya (Akbar, et al., 2021). Selain itu, Powtoon juga 

dilengkapi dengan templat atau format animasi yang bisa langsung 

digunakan tanpa harus membuat secara manual (Ponza, et al., 2018).  

Penelitian dan pengembangan terdahulu yang dilakukan oleh 

Laksono, et al. (2020) menggunakan aplikasi Powtoon memperoleh hasil 

bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kategori kelayakan mencapai 

persentase 93% oleh ahli materi dan 97% oleh ahli media. Hasil dari validasi 

para ahli tersebut menyatakan bahwa video animasi sangat layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar maupun media pembelajaran di kelas. Di sisi 

lain, penelitian dan pengembangan milik Labibah, et al. (2023) berbasis 

Powtoon memperoleh kesimpulan bahwa produk berbasis Powtoon 

memiliki kelayakan hingga 84,46% serta terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa antara sebelum dan sesudah penelitian. 

Berdasarkan contoh penelitian yang dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi Powtoon dapat menjadi suatu alternatif bagi siapa pun untuk 
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mengembangkan sebuah media pembelajaran digital berbentuk video 

animasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

pengembangan terkait media pembelajaran digital pada materi sistem 

imunitas. Judul yang peneliti ambil pada penelitian dan pengembangan ini 

yaitu “Pengembangan Video Animasi Biologi Berbasis Aplikasi Powtoon 

Pada Materi Pokok Sistem imunitas Untuk Siswa Kelas XI Di MAN 1 

Yogyakarta”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa memiliki kesulitan memahami materi sistem imunitas. Hal ini 

ditandai dengan hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 

2. Materi sistem imunitas merupakan salah satu materi biologi yang 

membutuhkan visualisasi dalam proses pembelajarannya. 

3. Guru lebih sering menggunakan media pembelajaran bersifat 

konvensional. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diperlukan pembatasan 

masalah agar penelitian ini dapat lebih fokus dan terarah. Batasan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

a. 18 siswa kelas XI di MAN 1 Yogyakarta. 

b. 1 guru mata pelajaran biologi di MAN 1 Yogyakarta. 
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c. 1 orang ahli materi. 

d. 1 orang ahli media. 

e. 5 orang peer reviewer. 

2. Objek Penelitian 

a. Produk yang dikembangkan dalam penelitian yaitu media 

pembelajaran dalam bentuk video animasi. 

b. Video animasi yang dikembangkan dibuat melalui aplikasi 

Powtoon. 

c. Materi yang tercantum di dalam video animasi yaitu materi sistem 

imunitas untuk kelas XI di MAN 1 Yogyakarta. 

d. Materi sistem imunitas yang tercantum dalam video animasi sesuai 

dengan capaian pembelajaran (fase F) pada kurikulum merdeka. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka masalah 

yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tahapan dalam pengembangan video animasi biologi 

berbasis aplikasi Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk 

siswa kelas XI di MAN 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kualitas produk video animasi biologi berbasis aplikasi 

Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI di 

MAN 1 Yogyakarta? 
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3. Bagaimanakah penilaian siswa terhadap produk video animasi biologi 

berbasis aplikasi Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk 

siswa kelas XI di MAN 1 Yogyakarta? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukaan, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan video animasi biologi berbasis aplikasi Powtoon pada 

materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI di MAN 1 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui kualitas video animasi biologi berbasis aplikasi Powtoon 

pada materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI di MAN 1 

Yogyakarta.  

3. Mengetahui penilaian siswa terhadap produk video animasi biologi 

berbasis aplikasi Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk 

siswa kelas XI di MAN 1 Yogyakarta. 

 
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun spesifikasi produk 

yang dikembangkan sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan berupa video animasi pembelajaran biologi 

berbasis aplikasi Powtoon. 

2. Materi yang terdapat di dalam video animasi yang dikembangkan adalah 

materi biologi pada semester 2 kelas XI yaitu sistem imunitas. 
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3. Media pembelajaran yang dikembangkan dikemas dalam format MP4 

sehingga dapat diakses di mana pun dan kapan pun oleh siswa. 

 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi yang dikemukakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Semua siswa dan guru yang memiliki perangkat elektronik, seperti 

komputer, laptop, atau smart phone dapat mengakses video animasi 

berbasis Powtoon ini. 

2. Video animasi ini dapat pula ditampilkan dengan memanfaatkan media 

pembelajaran elektronik di kelas seperti LCD. 

3. Video animasi dapat diakses secara online maupun offline. 

4. Produk video animasi yang dikembangkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi pokok sistem imunitas. 

 
H. Manfaat Pengembangan 

Adanya penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi 

manfaat, di antaranya: 

1. Bagi Siswa 

Pengembangan video animasi biologi berbasis aplikasi Powtoon ini 

dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi sistem 

imunitas. 

2. Bagi Guru 
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Video animasi berbasis aplikasi Powtoon ini mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi sistem imunitas sehingga tercipta kegiatan 

pembelajaran yang edukatif. 

3. Bagi Sekolah 

Pengembangan video animasi biologi berbasis aplikasi Powtoon ini 

sebagai salah satu bahan acuan memperbaiki kualitas pembelajaran 

biologi dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian pengembangan ini memberikan tambahan pengalaman 

bagi peneliti dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan terhadap permasalahan nyata di dunia pendidikan 

dengan mengembangkan video animasi biologi berbasis aplikasi 

Powtoon pada materi pokok sistem imunitas untuk siswa kelas XI di 

MAN 1 Yogyakarta. 

 
I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan proses, cara, dan perbuatan 

mengembangkan. Secara lebih spesifik, pengembangan adalah kegiatan 

menjadikan pikiran dan pengetahuan menjadi lebih sempurna. Kegiatan 

pengembangan bisa meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang diikuti dengan penyempurnaan sehingga didapat bentuk 

yang dianggap sesuai (Sukiman, 2012:53). 

2. Media Pembelajaran 
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Media pembelajaran merupakan sarana penyalur pesan atau 

informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada 

sasaran atau penerima pesan tersebut (Arimadona, et al., 2022). 

3. Video Animasi 

Video animasi adalah gabungan antara media audio dan visual 

bergerak yang mengandalkan indra pendengaran dan penglihatan 

penerima informasi (Hapsari dan Zulherman, 2021). Video animasi 

merupakan media dalam bentuk kata-kata serta kalimat yang disertai 

gambar dan audio visual yang akan membantu penerima dengan mudah 

memahami informasi yang disampaikan (Arimadona, et al., 2022). 

4. Aplikasi Powtoon 

Aplikasi Powtoon ialah sebuah perangkat lunak yang dapat 

digunakan dalam membuat suatu video animasi. Powtoon merupakan 

singkatan dari PowerPoint dan Cartoon yang dapat membantu proses 

penyampaian informasi menjadi lebih mudah untuk diterima (Laksono, 

et al., 2020). 

 

5. Sistem imunitas 

Sistem imunitas ialah mekanisme pertahanan yang dimiliki tubuh 

untuk menghalau dan menangkal bakteri serta virus. Sistem imunitas 

membantu melindungi tubuh manusia karena bakteri dan virus 

penyebab penyakit bisa ada di mana pun. Oleh karena itu, tubuh akan 
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terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri  tersebut 

(Hidayat & Syahputra, 2020). 

  



 

90 
 

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan video animasi Biologi 

berbasis aplikasi Powtoon pada materi pokok Sistem imunitas untuk siswa 

kelas XI MAN 1 Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan video animasi Biologi berbasis aplikasi Powtoon pada 

materi Sistem imunitas dilakukan menggunakan model pengembangan 

ADDE yang terdiri atas empat tahapan, yaitu Analysis (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), dan Evaluation 

(evaluasi). 

Tahap analisis dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, kurikulum, serta karakteristik 

materi Sistem imunitas yang memiliki konsep abstrak sehingga 

membutuhkan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan 

proses biologis. Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun tujuan 

pembelajaran, materi, storyboard, serta rancangan tampilan video. 

Tahap pengembangan dilakukan melalui proses pembuatan video 

animasi menggunakan aplikasi Powtoon, penggabungan unsur teks, 

gambar, animasi, dan audio, serta validasi oleh para ahli. Tahap evaluasi 

dilakukan melalui penilaian validator, peer reviewer, guru Biologi, serta 

uji penilaian siswa untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk 

yang dikembangkan. 

 

2. Kualitas video animasi Biologi berbasis aplikasi Powtoon pada materi 

Sistem imunitas berdasarkan hasil validasi ahli dan penilaian pengguna 

memperoleh kategori sangat baik sehingga layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 75 dari skor maksimal 75 

dengan kategori Sangat Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi 
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yang disajikan dalam media telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

memiliki konsep yang benar secara ilmiah, tersusun secara sistematis, 

serta sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Hasil validasi ahli media memperoleh skor 53 dari skor maksimal 56 

dengan kategori Sangat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek 

penyajian dan kegrafikan media telah memenuhi kriteria kelayakan, 

meliputi kualitas tampilan, penggunaan ilustrasi, tata letak, pemilihan 

warna, penggunaan huruf, serta keterpaduan unsur multimedia. 

Hasil penilaian peer reviewer memperoleh skor 551 dari skor maksimal 

580 dengan kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa media 

yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, 

evaluasi, penyajian, dan kegrafikan. 

Hasil penilaian guru Biologi MAN 1 Yogyakarta memperoleh skor 142 

dari skor maksimal 145 dengan kategori Sangat Baik. Guru memberikan 

tanggapan bahwa media yang dikembangkan sudah baik dan secara 

keseluruhan layak digunakan dalam pembelajaran Biologi. 

 

3. Penilaian siswa terhadap penggunaan video animasi Biologi berbasis 

aplikasi Powtoon pada materi Sistem imunitas memperoleh kategori 

baik. 

Berdasarkan hasil uji penilaian siswa kelas XI MAN 1 Yogyakarta yang 

melibatkan 18 siswa, diperoleh skor sebesar 673 dari skor maksimal 

864. Berdasarkan hasil konversi skor ideal menggunakan Mi dan SBi, 

penilaian siswa berada pada kategori Baik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa video animasi Biologi berbasis 

aplikasi Powtoon dapat diterima dengan baik oleh siswa. Media tersebut 

membantu siswa memahami materi Sistem imunitas, meningkatkan 

ketertarikan belajar, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik melalui kombinasi unsur visual, animasi, teks, dan audio. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan video animasi Biologi 
berbasis aplikasi Powtoon pada materi Sistem imunitas, terdapat beberapa 
saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

 
1. Bagi guru 

Video animasi biologi berbasus powtoon dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran biologi, 
khususnya pada materi sistem imunitas. Guru dapat 
memanfaatkan media ini sebagai pendukung pembelajaran 
untuk membantu menjelaskan konsep-konsep biologi yang 
bersifat abstrak sehingga siswa lebih mudah memahami materi. 
 

2. Bagi siswa 
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan video animasi biologi 
berbasis aplikasi powtoon sebagai sumber belajar mandiri untuk 
memperdalam pemahaman terhadap materi sistem imunitas. 
Penggunaan media secara mandiri diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian pengembangan berikutnya diharapkan dapat 
melakukan pengembangan media pada materi biologi lainnya 
dengan cakupan yang lebih luas. Selain itu, penelitian berikutnya 
dapat menguji efektivitas penggunaan video animasi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa melalui penelitian eksperimen. 
Pengembangan media juga dapat dilakukan dengan menambah 
fitur interaktif, memperbanyak variasi animasi, serta 
meningkatkan kualitas visual dan audio agar media 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. 
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